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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Expressive Writing Therapy 

terhadap penurunan gejala pada pasien dengan harga diri rendah dan halusinasi 

pendengaran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental one group pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada skor kontrol halusinasi (dari 13,0 menjadi 21,4; p=0,043) 

dan skor harga diri (dari 13,0 menjadi 22,2; p=0,042). Simpulan, expressive writing 

therapy efektif sebagai intervensi keperawatan jiwa untuk membantu pasien mengenali, 

mengendalikan, dan mengalihkan respons terhadap halusinasi serta meningkatkan 

persepsi diri yang lebih positif.  

 

Kata Kunci: Halusinasi Pendengaran, Harga Diri Rendah, Terapi Menulis Ekspresif 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effectiveness of Expressive Writing Therapy in 

reducing symptoms in patients with low self-esteem and auditory hallucinations. This 

study used a quantitative method with a pre-experimental one-group pretest-posttest 

design. The results showed a significant increase in hallucination control scores (from 

13.0 to 21.4; p=0.043) and self-esteem scores (from 13.0 to 22.2; p=0.042). In 

conclusion, expressive writing therapy is effective as a psychiatric nursing intervention 

to help patients recognize, control, and redirect responses to hallucinations and 

promote a more positive self-perception. 

 

Keywords: Auditory Hallucinations, Low Self-Esteem, Expressive Writing Therapy 

 

PENDAHULUAN 

Gangguan jiwa merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih menjadi 

perhatian karena berdampak pada fungsi psikologis, sosial, dan kualitas hidup individu. 

Berdasarkan laporan kinerja rumah sakit jiwa pemerintah, jumlah kunjungan pasien 

dengan gangguan skizofrenia dan gejala halusinasi masih cukup tinggi dan 

membutuhkan penanganan jangka panjang serta berkelanjutan (Rumah Sakit Jiwa 

Pemerintah Aceh, 2022). Halusinasi pendengaran menjadi salah satu gejala yang paling 

sering muncul pada pasien gangguan psikotik dan dapat mengganggu aktivitas sehari-

hari, konsentrasi, serta interaksi sosial. Halusinasi juga termasuk dalam kelompok gejala 

dasar yang memiliki keterkaitan dengan berbagai gangguan mental dalam suatu jaringan 

gejala transdiagnostik (Jimeno et al., 2022). Selain halusinasi, masalah psikologis yang 
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sering muncul pada pasien gangguan jiwa adalah harga diri rendah. Kondisi ini ditandai 

dengan perasaan tidak berharga, kurang percaya diri, menarik diri dari lingkungan 

sosial, serta kehilangan harapan terhadap masa depan. Harga diri memiliki hubungan 

yang erat dengan kualitas hidup pasien, di mana rendahnya harga diri, self insight, dan 

self stigma dapat memperburuk kondisi psikologis pasien skizofrenia (Darianto & 

Khairani, 2020). Penelitian lain juga menunjukkan adanya hubungan antara harga diri 

dengan kejadian skizofrenia pada pasien yang dirawat di rumah sakit jiwa (Direja et al., 

2021). 

Penatalaksanaan pasien dengan gangguan halusinasi tidak hanya berfokus pada 

terapi farmakologis, tetapi juga memerlukan intervensi nonfarmakologis sebagai bagian 

dari asuhan keperawatan jiwa yang holistik. Terapi farmakologis seperti penggunaan 

obat antipsikotik memiliki manfaat dalam menstabilkan kondisi pasien, namun tetap 

berpotensi menimbulkan efek samping serta interaksi obat yang perlu diperhatikan 

(Rumagit et al., 2021). Oleh karena itu, intervensi keperawatan tambahan diperlukan 

untuk membantu pasien mengendalikan gejala secara psikologis dan perilaku. Berbagai 

pendekatan nonfarmakologis telah digunakan untuk membantu pasien mengontrol 

halusinasi, seperti teknik menghardik, terapi aktivitas harian, terapi bercakap-cakap, 

terapi psikoreligius, serta terapi musik. Teknik menghardik diketahui dapat membantu 

pasien mengendalikan respons terhadap halusinasi (Nafiatun et al., 2020). Terapi 

bercakap-cakap juga dapat menjadi bentuk distraksi untuk mengalihkan perhatian 

pasien dari persepsi sensori yang salah (Alfaniyah & Pratiwi, 2021). Selain itu, terapi 

aktivitas harian dan terapi musik terbukti membantu meningkatkan fungsi adaptif dan 

perubahan perilaku pasien dengan halusinasi (Umsani et al., 2023). Pendekatan 

psikoreligius seperti membaca Al-Qur'an juga terbukti efektif dalam manajemen 

halusinasi (Istiningrum et al., 2025). Teknik distraksi lainnya, seperti tak distraksi, juga 

menjadi upaya yang efektif dalam menurunkan tingkat halusinasi pendengaran (Anwar 

et al., 2025). 

Salah satu pendekatan nonfarmakologis yang mulai banyak dikembangkan adalah 

expressive writing therapy. Terapi ini merupakan metode pengungkapan emosi melalui 

tulisan yang memungkinkan individu mengekspresikan pikiran dan perasaan terdalam 

secara bebas. Proses menulis dapat membantu individu mengurangi tekanan emosional, 

meningkatkan kemampuan pengungkapan diri, serta membantu memahami pengalaman 

hidup secara lebih adaptif (Amalia & Meiyuntariningsih, 2020). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa expressive writing therapy mampu meningkatkan kesejahteraan 

subjektif, emosi positif, serta penerimaan diri pada individu dengan kondisi kesehatan 

tertentu (Nashori et al., 2021). Dalam konteks kesehatan jiwa, expressive writing 

therapy juga terbukti dapat meningkatkan kemampuan kontrol halusinasi melalui 

peningkatan keterampilan pengungkapan emosi pada pasien gangguan mental (Rusdi & 

Kholifah, 2021). Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Dermawan dan Addini 

(2024) menunjukkan bahwa penatalaksanaan expressive writing therapy efektif 

diterapkan pada pasien dengan harga diri rendah kronis. 

Selain itu, terapi menulis ekspresif juga efektif dalam meningkatkan self esteem 

pada berbagai kelompok, termasuk pasien dengan gangguan mental dan individu 

dengan masalah psikososial lainnya (Septiana et al., 2022). Secara psikologis, kegiatan 

menulis memberikan ruang bagi individu untuk melakukan refleksi diri, 

mengintegrasikan pengalaman emosional, serta membangun makna baru yang lebih 

adaptif. Proses ini dapat membantu mengurangi stres, meningkatkan kontrol diri, serta 

menurunkan kecenderungan perilaku negatif (Yulianti, 2022). Dengan adanya 
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pengungkapan emosi yang lebih baik, pasien diharapkan mampu meningkatkan harga 

diri serta mengurangi dominasi halusinasi dalam kehidupan sehari-hari. National 

Institute of Mental Health (NIMH, 2024) juga menyediakan berbagai sumber dan 

statistik terkait kesehatan mental, termasuk gangguan psikotik, yang mendukung 

pentingnya penanganan komprehensif seperti ini. 

Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan intervensi keperawatan yang inovatif, 

sederhana, dan mudah diterapkan untuk membantu pasien mengendalikan halusinasi 

sekaligus meningkatkan harga diri. Expressive writing therapy merupakan salah satu 

alternatif intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan sebagai terapi pendukung 

dalam asuhan keperawatan jiwa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan expressive writing therapy terhadap penurunan gejala pada 

pasien harga diri rendah dan halusinasi di Ruang Larasati RSJD Dr. Arif Zainuddin. 

AHRS berbentuk kuesioner yang terdiri dari 11 pertanyaan dengan sistem 

penilaian yang menghasilkan skor total antara 0 hingga 44. Skor tersebut kemudian 

dikategorikan menjadi lima tingkatan, yaitu 0 (tidak ada halusinasi), 1–11 (ringan), 12–

22 (sedang), 23–33 (berat), dan 34–44 (sangat berat). Penggunaan instrumen ini dalam 

praktik klinis maupun penelitian sangat luas, terutama pada pasien dengan gangguan 

psikotik seperti skizofrenia, karena terbukti memiliki validitas dan reliabilitas yang baik 

dalam mengukur dimensi pengalaman halusinasi auditorik. Dalam konteks intervensi 

keperawatan, AHRS dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas terapi yang 

diberikan, termasuk Expressive Writing Therapy. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

adanya penurunan skor halusinasi berdasarkan AHRS dari kategori berat menjadi 

sedang setelah pasien diberikan intervensi menulis ekspresif, sehingga terapi ini dapat 

berfungsi sebagai bentuk distraksi yang membantu mengubah sikap pasien terhadap 

gejala yang dialami (Nabilah et al., 2024). Dengan demikian, penggunaan AHRS dalam 

penelitian ini menjadi penting sebagai alat ukur yang terstandar untuk melihat sejauh 

mana Expressive Writing Therapy mampu menurunkan gejala halusinasi pada pasien. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas expressive 

writing therapy dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan menurunkan gejala 

tertentu pada pasien gangguan jiwa, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dan 

nilai kebaruan. Pertama, penelitian ini secara spesifik mengintegrasikan dua fokus 

utama, yaitu kontrol halusinasi pendengaran dan peningkatan harga diri, yang dalam 

penelitian sebelumnya cenderung dikaji secara terpisah. Kedua, penelitian ini 

menggunakan pendekatan intervensi keperawatan berbasis Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia (SLKI) sebagai alat ukur evaluasi, sehingga memberikan kontribusi pada 

praktik keperawatan yang lebih terstandar dan kontekstual di Indonesia. 

Ketiga, penelitian ini mengombinasikan penggunaan instrumen Auditory 

Hallucination Rating Scale (AHRS) dengan indikator luaran keperawatan, sehingga 

menghasilkan evaluasi yang lebih komprehensif, baik dari aspek klinis maupun 

keperawatan. Keempat, penelitian ini dilakukan pada setting spesifik, yaitu pasien di 

ruang rawat inap jiwa (Ruang Larasati RSJD Dr. Arif Zainuddin), sehingga memberikan 

gambaran implementasi terapi yang lebih aplikatif dalam praktik klinis nyata. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan efektivitas expressive 

writing therapy, tetapi juga memperkaya bukti empiris terkait penerapan intervensi 

nonfarmakologis yang terintegrasi dan berbasis standar keperawatan dalam menangani 

masalah halusinasi dan harga diri rendah secara bersamaan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan pre–post test 

untuk mengetahui pengaruh expressive writing therapy terhadap penurunan gejala 

halusinasi pendengaran dan peningkatan harga diri pada pasien. Penelitian dilaksanakan 

di Ruang Larasati RSJD Dr. Arif Zainuddin Surakarta pada tanggal 10–20 Juni 2025. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 5 orang pasien dengan masalah keperawatan 

halusinasi pendengaran dan harga diri rendah yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling sesuai kriteria inklusi, yaitu pasien yang kooperatif, mampu 

berkomunikasi, serta bersedia mengikuti terapi hingga selesai. Intervensi yang diberikan 

berupa expressive writing therapy sebagai terapi nonfarmakologis dalam asuhan 

keperawatan jiwa. Terapi dilakukan secara bertahap dengan meminta pasien menuliskan 

pengalaman, perasaan, pikiran, serta hal-hal yang mengganggu secara emosional, 

termasuk pengalaman terkait halusinasi dan persepsi terhadap diri sendiri. Kegiatan 

menulis dilakukan secara terstruktur dan berulang selama periode penelitian dengan 

pendampingan perawat, sehingga pasien dapat mengekspresikan emosi secara bebas dan 

reflektif. Melalui proses menulis ini, pasien dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

mengontrol halusinasi, seperti kemampuan mengenali pemicu munculnya halusinasi, 

kemampuan mengalihkan perhatian saat halusinasi muncul, kemampuan merespons 

halusinasi secara adaptif, serta kemampuan mencegah halusinasi agar tidak 

mengendalikan perilaku. Selain itu, terapi ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengontrol harga diri rendah, meliputi kemampuan pasien dalam 

mengenali kemampuan diri sendiri, kemampuan menilai diri secara positif, kemampuan 

menerima kelebihan dan kekurangan diri, kemampuan mempertahankan pandangan 

positif tentang diri, serta kemampuan membangun harapan terhadap masa depan.  

Pengukuran hasil intervensi menggunakan instrumen Karya Ilmiah Akhir Ners 

(KIAN) berbasis Standar Luaran Keperawatan Indonesia (SLKI), yang terdiri dari dua 

indikator utama, yaitu kontrol halusinasi pendengaran dan kontrol harga diri rendah. 

Masing-masing indikator terdiri dari 8 pernyataan dengan skala Likert 1–5, dimana skor 

1 menunjukkan "tidak pernah/sangat tidak mampu" dan skor 5 menunjukkan 

"selalu/sangat mampu".  

Skor total kontrol halusinasi diinterpretasikan menjadi empat kategori, yaitu 

sangat rendah (8–16) yang menunjukkan bahwa pasien belum mampu mengenali, 

mengalihkan, atau merespons halusinasi secara adaptif; rendah (17–24) yang berarti 

pasien mulai mengenali halusinasi namun masih kesulitan mengendalikannya; sedang 

(25–32) yang menggambarkan pasien cukup mampu mengenali dan mengalihkan 

perhatian dari halusinasi; dan baik (33–40) yang mengindikasikan pasien mampu 

mengenali pemicu, mengalihkan perhatian, dan merespons halusinasi secara adaptif. 

Interpretasi yang sama juga diterapkan pada indikator harga diri, dimana skor sangat 

rendah (8–16) menunjukkan pasien masih memandang diri negatif dan tidak mampu 

mengidentifikasi kelebihan diri; skor rendah (17–24) berarti pasien mulai mengenali 

aspek positif diri namun masih didominasi pikiran negatif; skor sedang (25–32) 

menggambarkan pasien cukup mampu menilai diri secara positif dan menerima kondisi 

diri; dan skor baik (33–40) mengindikasikan pasien mampu menilai diri positif, 

menerima kelebihan dan kekurangan, serta memiliki harapan terhadap masa depan.  

Semakin tinggi skor yang diperoleh pasien, maka semakin baik kemampuan 

pasien dalam mengontrol halusinasi maupun kemampuan pasien dalam mengontrol 

harga diri rendahnya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara 

sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Skor pre-test diambil sebelum pasien 
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mengikuti terapi, sedangkan skor post-test diambil setelah seluruh sesi expressive 

writing therapy selesai dilaksanakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk melihat perubahan skor rata-rata sebelum dan sesudah intervensi. 

Selain itu, analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui 

adanya perbedaan signifikan antara skor pre dan post pada kontrol halusinasi dan harga 

diri pasien. 

 

HASIL PENELITIAN 

 
Tabel. 1 

Distribusi Skor Kontrol Halusinasi Pendengaran Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

No Inisial Pasien Usia Pre-Test Post-Test Selisih 

1 Ny. S 35 12 21 9 

2 Ny. A 26 14 23 9 

3 Ny. W 44 13 20 7 

4 Ny. M 55 15 24 9 

5 Ny. A 29 11 19 8 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan skor kontrol halusinasi 

pendengaran pada seluruh responden setelah diberikan intervensi expressive writing 

therapy. Sebelum intervensi, seluruh pasien berada pada kategori kontrol sangat 

rendah (rentang skor 11–15). Setelah intervensi, terjadi peningkatan skor menjadi 

19–24 yang menunjukkan perubahan ke kategori kontrol rendah. Peningkatan skor 

tertinggi terjadi pada tiga responden dengan selisih 9 poin, sedangkan peningkatan 

terendah sebesar 7 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa terapi yang diberikan 

mampu membantu pasien dalam mengenali, mengalihkan, dan mengendalikan 

respons terhadap halusinasi pendengaran. 

 
Tabel. 2 

Perbandingan Skor Harga Diri Rendah Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

No Inisial Pasien Usia Pre-Test Post-Test Selisih 

1 Ny. S 35 13 22 9 

2 Ny. A 26 12 21 9 

3 Ny. W 44 14 23 9 

4 Ny. M 55 15 25 10 

5 Ny. A 29 11 20 9 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh responden menunjukkan peningkatan kontrol 

terhadap harga diri rendah setelah diberikan expressive writing therapy. Sebelum 

intervensi, skor kontrol harga diri rendah pasien berada pada kategori sangat rendah 

dengan rentang nilai 11–15. Setelah intervensi, skor kontrol harga diri rendah 

meningkat menjadi 20–25 yang menunjukkan perubahan ke kategori rendah hingga 

mendekati sedang. Peningkatan terbesar terjadi pada Ny. M dengan selisih 10 poin, 

sedangkan responden lainnya mengalami peningkatan sebesar 9 poin. Hal ini 

menunjukkan bahwa terapi menulis ekspresif membantu pasien dalam mengenali 

kelebihan diri, meningkatkan rasa percaya diri, serta menumbuhkan harapan 

terhadap masa depan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kemampuan mengontrol harga diri rendah. 

 



2026. Journal of Telenursing (JOTING) 8 (2) 373-381 
 

378 

 

PEMBAHASAN 

Responden penelitian terdiri dari 5 pasien perempuan usia 26–55 tahun 

dengan halusinasi pendengaran dan harga diri rendah. Pada gangguan jiwa seperti 

skizofrenia, kedua masalah ini saling berkaitan dan berdampak pada penurunan 

fungsi psikososial. Halusinasi merupakan gejala utama yang dapat memengaruhi 

fungsi kognitif dan sosial pasien (Jimeno et al., 2022). Harga diri rendah berkaitan 

dengan self stigma dan rendahnya self insight yang memperburuk kondisi 

psikologis pasien (Darianto & Khairani, 2020). Selain itu, kondisi ini juga 

berhubungan dengan kejadian skizofrenia pada pasien rawat inap (Direja et al., 

2021). Penggunaan terapi farmakologis jangka panjang berpotensi menimbulkan 

efek samping sehingga diperlukan intervensi nonfarmakologis (Rumagit et al., 

2021). 

Hasil pre-test menunjukkan seluruh responden memiliki kemampuan 

mengontrol halusinasi dan harga diri yang sangat rendah. Pasien belum mampu 

mengendalikan halusinasi secara mandiri dan masih fokus pada stimulus internal 

yang tidak nyata. Teknik menghardik sebenarnya dapat membantu pasien 

mengontrol halusinasi, namun memerlukan latihan yang konsisten (Nafiatun et al., 

2020). Terapi bercakap-cakap juga dapat membantu mengalihkan perhatian pasien 

dari halusinasi (Alfaniyah & Pratiwi, 2021). Kondisi harga diri rendah ditandai 

dengan perasaan tidak berharga dan kurang percaya diri (Darianto & Khairani, 

2020). 

Setelah diberikan expressive writing therapy, terjadi peningkatan skor kontrol 

halusinasi sebesar 7–9 poin. Terapi ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

pasien dalam mengontrol gejala halusinasi melalui pengungkapan emosi (Rusdi & 

Kholifah, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan adanya penurunan skor 

halusinasi berdasarkan AHRS setelah intervensi menulis ekspresif (Nabilah et al., 

2024). Pendekatan distraksi seperti terapi menggambar juga efektif menurunkan 

frekuensi halusinasi pada pasien (Hardani & Pratiwi, 2024). 

Secara psikologis, terapi menulis ekspresif membantu pasien mengungkapkan 

emosi yang terpendam dan mengurangi tekanan psikologis (Amalia & 

Meiyuntariningsih, 2020). Intervensi nonfarmakologis juga dapat meningkatkan 

kesadaran pasien terhadap gangguan yang dialami (Amelya & Widodo, 2025). Pada 

aspek harga diri, terjadi peningkatan skor sebesar 9–10 poin setelah intervensi. 

Terapi ini terbukti efektif meningkatkan self esteem pada pasien dengan masalah 

psikologis (Septiana et al., 2022). Selain itu, terapi menulis juga meningkatkan 

kesejahteraan subjektif dan emosi positif (Nashori et al., 2021). Terapi ini juga 

berperan dalam meningkatkan penerimaan diri pasien (Nurani, 2020). Kemampuan 

pengelolaan emosi yang lebih baik turut mendukung perbaikan kondisi psikologis 

pasien (Yulianti, 2022). 

Berbagai terapi lain seperti terapi zikir juga efektif dalam membantu 

mengontrol halusinasi (Rosyada & Pratiwi, 2021). Terapi aktivitas harian terbukti 

meningkatkan fungsi adaptif pasien (Suhermi et al., 2021). Terapi musik juga dapat 

membantu menurunkan gejala halusinasi (Umsani et al., 2023). Namun, expressive 

writing therapy memiliki keunggulan karena mudah dilakukan dan tidak 

memerlukan alat khusus. 

Secara keseluruhan, terapi ini efektif dalam meningkatkan kemampuan pasien 

mengontrol halusinasi dan harga diri rendah. Terapi ini bekerja melalui mekanisme 

pengungkapan emosi, refleksi diri, dan distraksi yang membantu pasien 
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mengalihkan perhatian dari halusinasi. Oleh karena itu, terapi menulis ekspresif 

dapat direkomendasikan sebagai intervensi keperawatan jiwa yang aplikatif dan 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Penerapan expressive writing therapy pada pasien dengan halusinasi 

pendengaran dan harga diri rendah menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

kontrol halusinasi dan harga diri. Setelah intervensi, seluruh responden mengalami 

kenaikan skor, yang menandakan perbaikan kondisi psikologis. Dengan demikian, 

terapi ini efektif sebagai intervensi keperawatan komplementer dalam membantu 

pemulihan pasien. 

 

SARAN 

Expressive writing therapy disarankan untuk diterapkan sebagai bagian dari 

asuhan keperawatan jiwa karena mudah dilakukan dan bermanfaat dalam 

meningkatkan kontrol halusinasi serta harga diri pasien. Tenaga kesehatan 

diharapkan dapat mengintegrasikan terapi ini secara berkelanjutan, dan penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan jumlah responden yang lebih besar serta waktu 

intervensi yang lebih panjang. 
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